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PEMERINTAH KOTA PAYAKUMBUH 

SEKRETARIAT DAERAH 
Jin. Veteran No. 70 Telp. (0752) 92601 & 92957 Fax. (0752) 93279 

P A Y A K U M B U H - 26226 

560/ O"J, /DTKP-SEKR/11/202;;}. Payakumbuh, lb Februari 2022. 

Forum Perangkat Daerah Dlnas 

Tenaga Keria dan Perindustrian 

Kepada Yth: 

Bpk/lbu/Sdr ... ......... ... .. .. .. ........ ...... . 

Di. 

PAYAKUMBUH 

Dengan hormat, 
Sehubungan dengan surat Sekretaris Daerah Nomor 

050.13/113/Bappeda-Ko/2022 perihal Pelaksanaan Forum Perangkat 

Daerah, Dinas Tenaga Kerja dan Perindustrian akan melaksanakan 

Forum Perangkat Daerah dalam rangka penyusunan Renstra Tahun 

2023-2026 dan Rencana Kerja (Renja) Tahun 2023. 

Untuk itu kami undang Bapak/lbu/Saudara menghadiri acara 

dimaksud yang akan dilaksanakan pada : 

Hari/Tanggal 
Jam 
Tempat 

Selasa I 22 Februari 2022 
08.30 s/d selesai 
Aula Kantor Dinas Tenaga Kerja dan Perindustrian 

Kota Payakumbuh Lt. 2 
JI. Gelatik Kel. Tigo Koto Diate Kee. Payakumbuh 

Utara 
Acara Forum Perangkat Daerah Dinas Tenaga Kerja Dan 

Perindustrian 
Demikian disampaikan atas perhatian dan kehadirannya kami 

ucapkan terima kasih. 

;,. 
1i' 

OTA PAYAKUMBUH 

Tembusan disampaikan Kepada Yth : 
1. Bapak Walikota Payakumbuh di Payakumbuh ( Sebagai laporan ) 
2. Arsip. 











 

     

PEMERINTAH KOTA PAYAKUMBUH 

DINAS TENAGA KERJA DAN PERINDUSTRIAN   
Jln. Puti Padang Kaduduk Kel. Tigo Koto Diate Kec. Payakumbuh Utara 

Telp/Fax. (0752) 7971800 Email : disnakerprin@gmail.com Website : https://disnakerin.payakumbuhkota.go.id 

 

 

N O T U L E N 

 

Rapat : Rapat Forum Perangkat Daerah Dinas Tenaga Kerja dan 

Perindustrian Kota Payakumbuh Dalam Rangka Penyusunan 

Renstra 2023-2026. 

Hari/Tanggal : Selasa / 22 Februari 2022 

Waktu : 08.30 WIB s/d selesai 

Tempat  : Aula Dinas Tenaga Kerja dan Perindustrian Kota Payakumbuh 

Nara Sumber : 1. Kepala Dinas Tenaga Kerja dan Perindustrian 

  2. Bappeda 

Peserta Rapat : Sekretaris, seluruh Kepala Bidang, Kasubbag, OPD Terkait, 

Kecamatan, BLK, LPK-LPK, IKM-IKM, BPJS Kesehatan, BPJS 

Ketenagakerjaan 

 

Paparan 

 1. Kepala Dinas Tenaga Kerja dan Perindustrian 

  Tugas dan Fungsi : 

1. Tugas pokok  membantu Walikota dalam melaksanakan fungsi 

penunjang urusan Pemerintahan di bidang Tenaga  Kerja dan 

Perindustrian 

2. Fungsi : 

a. Perumusan kebijakan teknis urusan pemerintahan bidang Tenaga 

Kerja dan Perindustrian; 

b. Pelaksanaan kebijakan teknis urusan pemerintahan bidang 

Tenaga Kerja dan Perindustrian; 

c. Pelaksanaan  evaluasi dan pelaporan urusan pemerintahan bidang 

Tenaga Kerja dan Perindustrian; 

d. Pelaksanaan administrasi urusan pemerintahan bidang Tenaga 

Kerja dan Perindustrian; 

e. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan Walikota terkait dengan 

tugas dan fungsinya 
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Permasalahan Dinas Tenaga Kerja dan Perindustrian Kota Payakumbuh 

I. Urusan Tenaga Kerja 

1. Masih rendahnya penyerapan tenaga kerja 

2. Masih rendahnya tingkat pendidikan pencari kerja 

3. Masih rendahnya jumlah wirausahawan baru sebagai potensi untuk 

penyedian lapangan kerja 

4. Meningkatnya jumlah pengangguran terdidik, karena tidak memiliki 

kompetensi/kompetensi tidak sesuai dengan kebutuhan pasar kerja 

5. Belum meratanya perlindungan tenaga kerja (terutama hak-hak tenaga 

kerja, jaminan  kesehatan/keselamatan kerja, proteksi keselamatan 

kerja, hak-hak pensiun) 

6. Belum maksimalnya kualitas dan jaringan kerjasama tenaga kerja ke 

luar negeri dan luar daerah 

7. Masih adanya hubungan kerja yang kurang harmonis antara pemberi 

kerja dan pekerja 

8. Masih rendahnya daya saing pencari kerja siap pakai 

9. Kurangnya pemahaman tentang peraturan perundang-undangan 

ketenagakerjaan oleh pengusaha/perusahaan 

10. Kurangnya pemahaman tentang peraturan perundang-undangan 

ketenagakerjaan oleh pengusaha/perusahaan 

 

   II. Urusan Perindustrian 

1. Rendahnya produktifitas usaha industri kecil dan menengah (IKM). 

2. Terbatasnya kualitas produk industri kecil dan menengah (IKM) 

3. Belum optimalnya pemasaran produk  industri kecil dan menengah  

(IKM) Kota Payakumbuh 

4. Minimnya akses bagi pelaku usaha 

 

Isu Strategis 

1. Masih rendahnya serapan tenaga kerja 

2. Masih rendahnya produksi industri  pengolahan 

 

 

 

 

 



 

 

2. Diskusi 

 1. Jhoni Saputra (CHOCATO) 

a. Perlu mengkaji potensi wilayah Payakumbuh 

Disarankan untuk mendorong potensi pertanian guna mendapatkan 

efisiensi sehingga biaya produksi di sektor industri pengolahan bisa 

lebih efisien. 

b. Teknologi tepat guna perlu dikembangkan lagi. 

 

 2. Ferom Kalsidin (BLK Payakumbuh) 

a. Program provinsi saat ini ada program 100.000 milenial entrepeneuship 

dan ekonomi kreatif. Harapannya Disnakerperin bisa mendukung 

program ini. 

b. Kerjasama BLK dan Disnakerperin harus lebih baik lagi. 

c. Sebelum dilaksanakan pelatihan, dilakukan pemetaan potensi terlebih 

dahulu, yang biasa disebut TNA (Training Needs Analysis) 

 

 3. Feymil Yardi (Feymil Chang) 

a. BDI akan melaksanakan pelantikan batik tanggal 25 Februari 2022. 

Harapannya, Pelatihan batik atau perhatian terhadap IKM Batik tidak 

hanya berhenti disana saja, akan tetapi, harus tetap digiatkan secara 

berkesinambungan. 

b. Selain pelatihan, iven promosi juga perlu dilaksanakan. 

 

 4. Rusia (LPK Yaruki) 

a. Penyerapan tenaga kerja atau bursa kerja tidak hanya menghendaki 

kompetensi, akan tetapi juga menuntu adanya karakter dan kesadaran 

melayani. Sehingga, pendekatan pelatihan tenaga kerja seharusnya 

juga mengarah kesana. 

b. HIPMI sebaiknya dimasa mendatang perlu di libatkan dalam forum ini 

 

 5.  Latifah Mayasari (Rumah Rajut Fayari) 

a. Iven promosi produk harus dilaksanakan secara rutin 

b. Pelatihan harus dilaksanakan secara komprehensif dan 

berkesinambungan. 

c. Pelatihan terhadap instruktur rajut juga dibutuhkan sehingga 

instruktur memiliki sertifikat kompetensi 

d. Sosialisasi dan motivasi untuk menjadi pengrajin perlu dilakukan di 



sekolah 

 6.  Dina (BPJS Ketenagakerjaan Bukittinggi) 

a. Disnakerperin diharapkan untuk mendorong peningkatan kepesertaan 

jaminan ketenagakerjaan bagi pelaku IKM karena mereka memiliki 

resiko kematian dan kecelakaan kerja. 

b. Disnakerperin diharapkan untuk mendorong IKM dengan produk khas 

lokal Payakumbuh agar meningkatkan kepesertaan BPJS 

Ketenagakerjaan agar bisa meningkatkan peluang untuk 

memenangkan Paritrana Aword. 

 

 7.  Desfitawarni (DPMPTSP) 

a. Setiap pelaku usaha harus melakukan pengeluaran izin berusaha 

berbasis resiko (NIB RBA) di Mal Pelayanan Publik 

b. Disnakerperin diharapkan untuk melaksanakan pengawasan terhadap 

izin pelaku usaha yang telah dikeluarkan 

 

 8.  Bonita (IPEMI) 

a. Diharapkan bantuan Disnakerperin memberikan informasi terkait 

prosedur untuk bisa melaksanakan pelatihan ecoprint 

b. Pelatihan harusnya dilaksanakan secara berkelanjutan atau didukung 

oleh upaya lainnya sehingga pelatihan tersebut bisa lebih optimal. 

 

 9.  April (BPJS Kesehatan) 

Pekerja harus mendapatkan juga jaminan kesehatan, hal ini sesuai dengan 

Perpres dan Inpres terbaru terkait Optimalisasi JKN. Untuk itu diharapkan 

kepada IKM pemilik dan pekerja untuk mendaftarkan kepesertaan BPJS 

Kesehatan. 

 

 10.  Fitra Netty (D’fitra Nats) 

Selain dilakukan pelatihan sebaiknya di fikirkan terkait penyaluran tenaga 

kerja. Disarankan sebaiknya juga dilibatkan atau dihubungkan dengan 

pemberi kerja. 

 

Payakumbuh, 22 Februari 2022 

Notulis 

 

 

 

MERI DESWATI, S.Akun 























FOTO KEGIATAN FORUM RENSTRA DISNAKERPERIN 2023-2026 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 


